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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Media sosial merupakan hasil dari perkembangan teknologi dan sering 

disebut sebagai media baru. Disebut sebagai media baru karena media sosial dalam 

penggunaannya menggunakan teknologi internet yang menyebabkan segala 

informasi yang diunggah melalui media sosial dapat tersebar secara luas dan cepat 

ke seluruh penjuru dunia. Van Dijk (2013) mengatakan bahwa media sosial adalah 

platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi 

mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat 

dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan 

antarpengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 

Media Sosial sebagai sarana pengantar pesan memiliki kekuatan yang luar 

biasa berpengaruh di tengah kehidupan masyarakat. Kecepatan informasi dan 

banyaknya pengguna menjadikan media sosial sebagai media informasi yang sering 

diakses oleh masyarakat untuk mendapatkan informasi pada dewasa ini, serta media 

sosial juga memiliki unsur-unsur penting dalam menyampaikan informasi yang 

dapat mempengaruhi masyarakat, yaitu konten/isi dan pesan yang dapat 

mempersuasi. 

 Perkembangan media di Indonesia dapat dikatakan sangat pesat. Saat ini ada 

banyak media sosial yang berkembang dan memiliki pengguna aktif yang banyak. 

Salah satu media sosial dengan pengguna aktif yang banyak adalah instagram. 
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Instagram saat ini menjadi salah satu aplikasi yang banyak digunakan masyarakat 

Indonesia untuk mendapatkan informasi. Dalam situs wearesocial.com, instagram 

termasuk dalam lima besar media sosial yang digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Berikut data statistik penggunaan sosial media di Indonesia per Januari 

2019 yang penulis dapatkan dari website wearesocial.com. 

 
Gambar 1.1 statistik platform sosial media teraktif berdasarkan jumlah pengguna 

Sumber: wearesocial.com 

 

Dari data statistik di atas, instagram menempati posisi keempat setelah youtube, 

whatsapp dan facebook. Hal ini membuktikan bahwa instagram merupakan salah 

satu sosial media yang memiliki pengaruh kuat di Indonesia dalam 

mencari/mengakses informasi. (wearesocial.com, 2019) 

 Penggunaan instagram di Indonesia sudah meluas dan tidak lagi hanya 

untuk penggunaan pribadi (1 akun untuk 1 orang). Penggunaan media sosial 

instagram di Indonesia sudah merambah kepada institusi, perusahaan dagang, 

hingga pada dunia olahraga. Tidak sedikit institusi-institusi olahraga di Indonesia 

yang menggunakan instagram sebagai media untuk menampilkan rekam jejak dari 
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klub atau pemain yang ada di klub tersebut kepada masyarakat. Tujuannya juga 

sebagai sarana informasi kepada masyarakat tentang perkembangan demi 

perkembangan yang terjadi di dalam klub maupun perkembangan para atlet dan 

juga kompetisi-kompetisi yang sedang diikuti oleh para atlet. Seperti contohnya 

instagram dari Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI). 

           
Gambar 1.2 instagram @officialPSSI 

sumber: instagram PSSI 

 

Tidak hanya institusi saja, penggunaan instagram sebagai media penyampai 

informasi kepada masyarakat juga digunakan oleh klub-klub sepak bola dimana 

para atlet berkarir. Seperti contohnya klub-klub dunia yang menggunakan 

instagram sebagai media untuk menyampaikan informasi dan lebih mendekatkan 
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diri dengan para fans/suporter mereka. Klub-klub tersebut antara lain: Manchester 

United (Inggris), Real Madrid (Spanyol), Santos FC (Brazil), dll 

 

 
 

Gambar 1.3 Instagram @manchesterunited Gambar 1.4 Instagram @realmadrid  

 Sumber: instagram   Sumber: instagram 

 

 
Gambar1.5 Instagram @santosfc 

Sumber: instagram 
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Klub-klub sepak bola di Indonesia pun menggunakan cara yang sama untuk lebih 

mendekatkan diri dengan para suporter dan juga memberikan informasi-informasi 

penting seputar perkembangan klub dan pemain yaitu melalui media sosial 

instagram sebagai sarana klub. 

 Walaupun tujuan utama dari instagram klub sepak bola adalah untuk 

menginformasikan seputar klub dan pemain kepada para masyarakat (suporter), 

pada kenyataannya klub-klub sepak bola di Indonesia menggunakan instagram 

lebih dari sekedar tujuan yang umum, melainkan instagram digunakan juga sebagai 

sarana persuasi para suporter.  

Persuasi demi persuasi yang disampaikan dalam bentuk konten, gambar dan 

pesan yang terkandung di dalamnya bertujuan agar setiap klub dapat mengedukasi 

dan mengajak seluruh suporternya untuk memiliki rasa kecintaan yang luar biasa 

terhadap klub kesayangannya juga menciptakan jiwa militan dalam rangka 

mendukung klub kesayangannya tanpa menimbulkan sikap-sikap yang dapat 

merugikan klub itu sendiri seperti sikap-sikap anarkis, merusak, bahkan menyerang 

suporter klub lain. Melalui instagram dengan berjuta pengguna termasuk suporter 

sepak bola, klub berharap konten serta isi pesan mereka dapat berdampak positif 

bagi semangat fanatisme suporter. 

 Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Putra (2018) dalam jurnal 

yang berjudul “analisis komunikasi persuasif badan narkotika nasional kota 

samarinda dalam sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa 

sekolah menengah atas kota samarinda”. Hasil dari penelitian di atas menunjukan 

bahwa penyebaran informasi yang bersifat persuasi dapat dilakukan dengan 
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menggunakan media sosial sebagai sarana untuk menjangkau berbagai kalangan. 

Teori difusi inovasi menjadi landasan analisa persuasi penelitian Putra dan teori 

tersebut juga akan digunakan dalam penelitian berikut. 

Penelitian sejenis lainnya juga pernah dilakukan oleh Haikal, Naryoso 

(2019) dalam jurnal yang berjudul “komunikasi persuasif pengurus organisasi 

sepak bola dalam pembinaan etika dukungan kelompok suporter fanatik klub sepak 

bola nasional”. Dalam jurnal tersebut, Haikal dan Naryoso menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus tunggal. Jurnal 

tersebut juga diperkuat dengan teori logika pesan. 

Hasil dari pembahasan jurnal tersebut adalah Logika yang digunakan oleh 

pengurus organisasi sepak bola dalam menyusun pesan-pesan persuasif kepada 

kelompok suporternya adalah logika konvensional dan logika retorika. Logika 

retorika lebih sering digunakan dalam bentuk pertemuan langsung dengan 

kelompok suporter, sementara logika konvensional muncul melalui pesan- pesan di 

media sosial. Dalam mendapatkan kepatuhan dari kelompok suporternya, pengurus 

organisasi sepak bola lebih sering menggunakan strategi keahlian, komitmen 

impersonal. Selanjutnya, pengurus organisasi sepak bola lebih sering menggunakan 

teknik komunikasi persuasif emotional appeal dalam menyusun pesan. Pesan-pesan 

yang menyentuh emosi kelompok suporter yang sering digunakan adalah 

bagaimana susahnya klub apabila harus menanggung denda dari Komisi Disiplin 

akibat pelanggaran yang dilakukan oleh kelompok suporter. Terakhir, klub sepak 

bola di Indonesia secara umum telah menjalankan apa yang telah diatur oleh AFC. 

Namun karena tidak semua klub yang berkompetisi di luar negeri membuat klub 
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sepak bola di Indonesia masih belum memiliki kontak dengan kelompok 

suporternya di luar negeri. 

Kedua jurnal di atas merupakan penelitian sejenis yang peneliti temukan 

untuk membandingkan dan juga sebagai sumber referensi bagi penelitian ini. 

Namun, setelah ditelusuri lebih jauh, penelitian yang sedang berlangsung memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian yang sudah dijelaskan di atas. Penelitian ini 

akan lebih memfokuskan pada masalah fanatisme negatif yang muncul di kalangan 

suporter Persija Jakarta dan menggunakan instagram sebagai cara 

menanggulanginya.  

Hampir setiap klub sepak bola di Indonesia mempunyai instagram sebagai 

media informasinya, untuk menyampaikan pesan dan juga sebagai sarana 

berkomunikasi dengan para suporter. Salah satu klub besar sepak bola Indonesia 

yang mengelola berbagai macam informasi tentang klub dan juga pemain untuk 

disebarkan kepada masyarakat melalui instagram ialah Persija Jakarta. Dalam 

rangka mengendalikan fanatisme suporter, Persija Jakarta menggunakan cara baru 

dengan media baru sebagai saluran yang digunakan, guna menyampaikan pesan 

positif dan media berkomunikasi dengan The Jakmania. Media yang digunakan 

yaitu instagram dengan akun @persijajkt. Akun @persijajkt hingga saat ini 

memiliki 1,7 juta pengikut dengan berbagai macam latar belakang, gender, 

kepentingan. Melalui instagram, akun @persijajkt bukan hanya membagikan 

jadwal pertandingan dan info-info pertandingan saja melainkan juga mempersuasi 

para suporter dan hal tersebut menjadi salah satu konten aktif yang dipublikasikan 

di instagram @persijajkt.  



 

8 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka peneliti mengambil 

fokus untuk melakukan penelitian dengan judul “INSTAGRAM SEBAGAI 

SARANA PERSUASI SUPORTER SEPAK BOLA THE JAKMANIA” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sepak bola seakan magnet besar bagi masyarakat Indonesia, sehingga 

dimanapun ada pertandingan sepak bola dapat dipastikan akan ramai penonton yang 

datang untuk menyaksikan pertandingan. Penonton sepak bola dengan segala 

fanatismenya pada tim kesayangan disebut sebagai suporter. Suporter merupakan 

salah satu elemen penting dalam sebuah pertandingan sepak bola. Dalam istilah 

sepak bola, suporter bagaikan “pemain ke 12” bagi tim yang sedang bertanding. Di 

Indonesia, setiap tim sepak bola pasti memiliki suporternya masing-masing baik itu 

tim besar yang mewakili kota hingga klub-klub kecil yang mewakili daerah bahkan 

kecamatan. Di samping sisi positif fanatisme suporter di Indonesia, banyaknya 

jumlah suporter yang ada di Indonesia menyebabkan situasi persepak bolaan 

nasional yang rentan terhadap konflik antar suporter. Hal ini terbukti dari deretan 

korban kasus antar suporter yang kerap terjadi di pertandingan-pertandingan liga 

Indonesia. Berikut beberapa catatan kasus rivalitas antar suporter yang terjadi di 

Indonesia selama 5 tahun terakhir yang peneliti ambil dari situs kompas.com 

(24/09/2019): 

1) Erik Setiawan 

Pemuda berusia 17 tahun asal Gresik bernama Erik Setiawan dikeroyok saat ia 
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tengah menyaksikan pertandingan tim kesayangannya Persegres Gresik yang saat 

itu tengah menghadapi Arema. Pertandingan berlangsung di Stadion Tridarma, 

Gresik. Massa lawan mengeroyok dirinya hingga tewas pada 26 Maret 2013. 

Kejadian ini berawal saat rombongan suporter Aremania melewati ruas tol 

Surabaya-Gresik, kemudian bus tersebut dilempari batu oleh oknum massa yang 

diduga sebagai salah satu kelompok suporter sepak bola. Sejumlah kerugian akibat 

kerusakan hingga lumpuhnya jalan tol menjadi akibat dari kericuhan yang 

berlangsung tersebut. 

2) Andika 

Pemuda berusia 15 tahun bernama Andika tewas setelah ditetapkan mengalami 

pendarahan akibat 3 tusukan yang menembus perut serta kepalanya. Andika 

merupakan suporter salah satu klub sepak bola di Indonesia yakni Sriwijaya FC. 

Penusukan tersebut terjadi ketika terjadi bentrok antar pendukung di Gelora 

Sriwijaya Jakabaring, Palembang. Kejadian naas itu terjadi pada 18 Februari 2014 

saat Sriwijaya FC melawan kesebelasan asal Jepara, Persijap. Seusai pertandingan 

yang dimenangkan oleh Sriwijaya itu, Andika dan teman-temannya keluar 

meninggalkan stadion. Sekelompok orang berkaos hitam terlihat datang menyerang 

dengan menggunakan berbagai senjata tajam. Teman-teman Andika berhasil 

menghindar, namun tidak dengan dirinya. 

3) Khoirul Anam, Udin Zainal, dan Ahmad Fadila 

Khoirul Anam, Udin Zainal, dan Ahmad Fadila menjadi korban tewas atas 

keributan yang terjadi antara pendukung tim kesebelasan Persebaya dan Arema. 

Insiden itu terjadi pada 5 Juni 2014 di Jalan Tol Simo, Surabaya. Bentrok ini sempat 
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mendapat penanganan dari pasukan kepolisian Mapolrestabes Surabaya, akan tetapi 

hal itu tidak banyak mengubah keadaan. Bahkan, pendukung Persebaya yang 

mengamuk melakukan sweeping terhadap mobil berplat N yang melintas. 

4) Harun Al Rasyid 

Harun Al Rasyid Lestaluhu (30) menjadi korban kekerasan yang dilakukan 

sekelompok orang beratribut Persib saat melintas di kawasan Tol Palimanan, 

Cirebon, Jawa Barat, pada 6 November 2016. Harun dan rombongan tengah 

melakukan perjalanan dari Solo menuju Jakarta. Sehari sebelumnya, mereka baru 

saja menyaksikan laga antara Persija dan Persib di Stadion Manahan, Solo. Bus 

yang mereka tumpangi dilempari batu oleh sekelompok orang berkaos biru. Untuk 

itu, rombongan keluar dan melakukan pengejaran. Namun, Harun justru dikeroyok 

oleh massa yang juga membawa senapan angin. Ia pun tewas dalam kejadian itu. 

5) Ricko Andrean Maulana 

Ricko (22) adalah salah seorang Bobotoh atau pendukung Persib Bandung yang 

meninggal dunia karena sekelompok orang mengiranya seorang JakMania. Ia 

dikeroyok oleh sekelompok Bobotoh, saat istirahat pasca babak pertama 

pertandingan Persib melawan Persija di GBLA, Bandung, pada 22 Juli 2017. Meski 

sudah membela diri dengan menunjukkan KTP Bandung, Ricko tetap dikeroyok 

hingga sempat tidak sadarkan diri. Setelah dirawat 5 hari di RS Santo Yusup, Kota 

Bandung, akhirnya ia dinyatakan meninggal dunia. 

6) Haringga Sirla 

Haringga Sirla, pemuda berusia 23 tahun, tewas setelah dikeroyok sejumlah orang 
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saat akan menyaksikan pertandingan antara klub kesayangannya, Persija, dengan 

Persib, di Gelora Bandung Lautan Api (GBLA), Bandung, Minggu (23/9/2018) 

lalu. Keberadaannya sebagai Jakmania diketahui sekelompok orang. Haringga 

dikeroyok hingga meninggal dunia di lokasi kejadian. Kepolisian sudah 

menetapkan 8 orang sebagai tersangka dalam kasus ini 

 Data di atas merupakan sebagian dari rusaknya perilaku suporter di 

Indonesia yang menyebabkan fanatisme negatif. Data-data di atas menunjukkan 

banyaknya kasus yang terjadi akibat rivalitas antar suporter di Indonesia bahkan 

membuktikan bahwa rivalitas antar suporter sepak bola di Indonesia sering 

menyebabkan kerusakan, anarkis hingga merenggut nyawa suporter lain. 

Dalam penelitian ini, akan memfokuskan pembahasan pada kelompok 

suporter Persija Jakarta yang dikenal dengan nama The Jakmania. Kelompok 

suporter The Jakmania bukanlah suatu kelompok suporter yang kecil dari segi 

anggota. Melihat banyaknya anggota dalam tubuh The Jakmania, maka sangat 

memungkinkan segala sesuatu dapat terjadi seiring berjalannya waktu. Konflik, 

rivalitas antar suporter seakan sesuatu yang sering dijumpai dalam dunia suporter 

sepak bola. Persija sebagai klub memiliki peran dalam hal mengelola fanatisme 

negatif suporter dengan cara mempersuasi agar tidak terjadi fanatisme suporter 

yang negatif, terlebih hingga munculnya agresi atau penyerangan terhadap kubu 

suporter lain. 

Seperti yang belum lama terjadi dalam kasus pengeroyokan suporter The 

Jakmania di Bandung. Pengeroyokan terjadi pada korban bernama Haringga Sirla 

yang merupakan anggota The Jakmania. Haringga menjadi korban kesekian dalam 
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rivalitas pendukung Persija yakni The Jakmania dan pendukung klub Persib 

Bandung yakni Viking. Kedua kubu ibarat kucing dan anjing yang tidak pernah bisa 

berdamai apabila dipertemukan dalam satu arena pertandingan (Ramdhani,2018). 

Melalui kejadian pengeroyokan yang menewaskan Haringga Sirla seakan 

membuktikan bahwa rivalitas yang terjadi di antara dua kelompok suporter ini 

begitu keras dan sudah mengakar sejak lama. Berbagai upaya sudah dilakukan 

untuk mendamaikan para suporter. Namun, sampai sejauh ini ketegangan masih 

terus berlanjut dan sulit untuk dihindarkan. Cara-cara yang pernah dilakukan yakni, 

pertemuan kedua kepala suporter, pesan persuasi saat menjelang pertandingan oleh 

pemain, bahkan sampai menpora turun tangan demi mendamaikan suporter.  

Akibat bentrok yang sering terjadi, manajemen setiap klub memiliki 

pekerjaan rumah yang lain. Selain mengembangkan dan memperkuat tim, para 

jajaran klub juga harus memikirkan bagaimana cara untuk mengendalikan 

fanatisme suporternya. Hal ini bertujuan agar tidak merugikan banyak pihak 

termasuk klub itu sendiri. Melalui berbagai cara tindakan persuasi yang dilakukan 

oleh manajemen Persija, peneliti melihat dan menemukan terdapat satu cara baru 

yang sedang dilakukan oleh manajemen media dalam hal mempersuasi suporter 

untuk menekan tingkat fanatisme negatif yang dapat merugikan. 

Manajemen Persija melalui akun instagramnya menyampaikan pesan-pesan 

persuasif yang positif dengan harapan 1,7 juta pengikut akun Persija akan membaca 

dan merubah tingkah laku mereka. Melalui media baru instagram, pihak Persija 

juga berperan aktif untuk menjaga perilaku suporternya. Terlihat pada postingan 

persija setelah insiden pengeroyokan Haringga Sirla. 
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Gambar 1.6 Poster himbauan kepada para suporter Persija 

Sumber : instagram @persijajkt 

 

Pesan tersebut jelas disampaikan kepada seluruh The Jakmania. Bersifat 

persuasi dan mengajak kepada seluruh The Jakmania agar tidak tersulut emosi dan 

membalas kejadian tersebut. Media instagram menjadi cara baru manajemen Persija 

Jakarta untuk berkomunikasi dengan para suporter sekaligus sarana untuk memberi 

himbauan dalam lingkup yang lebih besar dan cepat. 

 1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana akun @persijajkt yang dikelola oleh manajemen Persija Jakarta 

mampu menyampaikan pesan persuasi positif kepada The Jakmania? 

 1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akun instagram 

@persijajkt menyampaikan pesan persuasi positif kepada The Jakmania. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 1.5.1 Kegunaan Penelitian Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi akademisi untuk 

menjadi bahan penelitian selanjutnya terutama mengenai media baru 

sebagai cara baru dalam mempersuasi. 

1.5.2 Kegunaan Penelitian Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat 

luas mengenai akun media sosial instagram @persijajkt merupakan 

salah satu media yang digunakan oleh manajemen klub untuk 

menggapai dan mengorganisir suporter The Jakmania. 

I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik khususnya jurusan Ilmu Komunikasi. 

Penelitian ini akan terdiri dari enam bab yang berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan penjelasan bahwa olahraga sepak bola merupakan olahraga 

terfavorit di dunia bahkan di Indonesia. Kehadiran sepak bola mendorong 

terbentuknya suporter-suporter yang mendukung klub kesayangannya. Setelahnya, 

masalah dirumuskan dengan cara baru manajemen Persija dalam mengendalikan 

dengan cara mempersuasi The Jakmania melalui akun instagram @persijajkt. 

BAB II: OBJEK PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan data-data serta informasi yang bersangkutan dengan 

topik yang diteliti. Dalam hal ini objek penelitian yang menjadi ruang lingkup yaitu 

instagram @persijajkt dan suporter The Jakmania. 

BAB III: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan sejumlah konsep dan teori yang digunakan untuk 

membantu menjawab permasalahan yang telah diuraikan dalam bab satu serta 

menggambarkan kerangka teoritis yang menjelaskan teori dasar dari penelitian. 

Konsep dan teori yang digunakan mempermudah pembaca untuk mengerti masalah 

dalam penelitian ini. 

BAB IV: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti juga 

akan membahas mengenai sumber data, Teknik pengumpulan data, unit analisis, 
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keabsahan data dan analisis yang akan digunakan untuk hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan serta menganalisis pada objek penelitian 

sesuai dengan metode yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Bab ini akan 

berisi uraian hasil dari penelitian yang telah dilakukan, disertai dengan pembahasan 

yang akan menjawab rumusan masalah pada bab satu. Bab ini akan diakhiri dengan 

hasil yang akan dilakukan peneliti terhadap hasil penelitian serta memaparkan hasil 

uji statistik antar variabel dari penelitian berupa data yang berhasil didapatkan dari 

kuesioner, penyajian hasil data penelitian, serta pembahasan hasil dari uji hipotesis 

antar variabel yang akan peneliti kaitkan dengan bab tinjauan pustaka. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan dan merangkum secara keseluruhan 

berdasarkan tulisan dari bab sebelumnya. Selain itu peneliti juga akan memberikan 

saran-saran yang mampu memberi masukan untuk penelitian selanjutnya yang 

bersangkutan. 

 


